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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of firm size, profitability, leverage, auditor type, listing
status, international visbility, and the types of companies on the level of compliance of the public
company with IFRS convergence in 2012. This research was conducted by method of
documentation on the financial statements on listed in the index LQ45 Indonesia Sock Exchange
(IDX) and analyzed using multiple linear regression model. The results of this study showed that
only type of auditor has significant positive effect on the level of compliance of the public company
on IFRS convergance in 2012. Thisis due to the company in Indonesia which financial statements
will be audited by the big four, tend to have used PSAKs converging with IFRS. This is what makes
the auditor type variable has a positive and significant effect on the level of compliance with IFRS
in Indonesia.

Keywords: Compliance, company size, profitability, leverage, auditor type, lising status,
international visibility, company size, IFRS

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia sebagai anggota G20 (The Group of Twenty) telah sepakat untuk
melakukan konvergensi IFRS. Oleh karena itu, 1Al pada Desember 2008 telah mengumumkan
rencana konvergens standar akuntans di Indonesia yaitu Pernyataan Standar Akuntans Keuangan
(PSAK) dengan International Financial Reporting Standard (IFRS). Berdasarkan pernyataan
tersebut, 1Al telah mewgjibkan bagi seluruh perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan go
public untuk menggunakan PSAK yang telah konvergen dengan IFRS.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fekete et al, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan di Hungarian terhadap standar internasiona yaitu
ukuran perusahaan dan jenis perusahaan IT & Communication. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan kedua faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan
pada standar internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan go public pada International Financial
Reporting Sandard (IFRS).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Kepatuhan adalah mengikuti suatu spesifikasi, standar, atau hukum yang telah diatur
dengan jelas yang biasanya diterbitkan oleh lembaga atau organisasi yang berwenang dalam suatu
bidang tertentu. Berkaitan dengan konvergensi IFRS, |Al sebagai badan yang memiliki wewenang
untuk mengatur penggunaan standar yang wajib digunakan di Indonesia, telah mewajibkan kepada
seluruh perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan go public  untuk menggunakan standar
akuntans yang telah konvergensi dengan IFRS. Hal ini dilakukan agar perusahaan di Indonesia
dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas internasional.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada
konvergens International Financial Reporting Standard

Menurut Fekete et al (2008) semakin besar perusahaan, maka cenderung akan lebih
mematuhi penggunaan standar internasional agar dapat meningkatkan kepercayaan pada investor,
dengan harapan dapat meningkatkan modal. Dengan demikian hipotesis yang digjukan :

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go
public pada International Financial Reporting Sandard

Pengaruh Profitabilitas terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konvergens
International Financial Reporting Standard

Menurut Dewi (2012) suatu industri yang menampilkan profitabilitas yang besar akan
memperlihatkan bahwa semakin baik kinerja perusshaan dalam menghasilkan laba yang tinggi
yang nantinya akan berpengaruh pada keputusan dari para investor apakah akan tetap menanamkan
sahamnya atau tidak. Oleh sebab itu perusahaan akan menggunakan standar akuntansi internasional
untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dalam penyusunan laporan laba rugi
komprehensifnya. Dengan demikian hipotesis yang digjukan :

H, : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public
pada International Financial Reporting Sandard

Pengaruh Leverage terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konvergens
International Financial Reporting Standard

Menurut Zhang dkk (2008) perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi akan
mengungkapkan informasi lebih banyak karena dengan melakukan hal tersebut, kreditur akan
menyediakan pinjaman kepada perusahaan dan investor juga akan percaya kepada manajemen
perusahaan. Oleh sebab itu semakin tinggi tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan, maka
perusahaan akan semakin mengingkatkan penggunaan standar akuntans yang berlaku
internasional, dengan harapan dapat menjaga kepercayaan serta menambah jumlah investor.
Dengan demikian hipotesis yang digjukan :

Hs; : Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public
pada International Financial Reporting Sandard

Pengaruh Tipe Auditor terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konvergens
International Financial Reporting Standard

Menurut Mora dan Rees (1998) daam Romadani (2010) kantor akuntan publik yang
besar memiliki keahlian yang lebih baik terhadap aspek yang paling baru dan menurut Firth (1979)
dalam Wicaksono (2011) mengatakan bahwa kantor akuntan publik yang besar akan selau
menjaga reputas mereka. Oleh sebab itu, penggunaan KAP big four akan menjadikan perusahaan
lebih memperhatikan penggunaan standar yang paling baru yaitu IFRS. Dengan demikian hipotesis
yang digjukan :

H, : Tipe auditor berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public
pada International Financial Reporting Sandard

Pengaruh Listing Status terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konver gensi
International Financial Reporting Standard

Menurut Street dan Bryant (2000) bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kepatuhan
yang tinggi terhadap standar internasional terdapat pada perusahaan yang melakukan listing tidak
hanya di bursa sasham dalam negeri, namun terdaftar di bursa luar negeri. Oleh karena itu,
perusahaan yang telah terdaftar di saham luar negeri akan menggunakan standar akuntans
internasiona agar lebih mudah dimengerti oleh investor asing. Dengan demikian hipotesis yang
digukan :

Hs: Listing status berpengaruh postif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public
pada international financial reporting standard

Pengaruh Visibilitas Internasional terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada
konvergens International Financial Reporting Standard
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bessieux dan Wallier (2012) bahwa untuk
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan dengan biaya yang murah (mempekerjakan karyawan
asing, memproduksi di luar negeri, memperoleh aset dengan mengumpulkan dana di bursa luar
negeri) perusahaan harus “visible”. Visible yang dimaksudkan adalah perusahaan harus mampu
mel akukan kegiatan usahanya tidak hanya di dalam negeri, namun perlu adanya kerja sama dengan
Negara lain dalam memasarkan perusahaannya. Oleh karena itu perusahaan yang telah melakukan
kerja sama dengan perusahaan asing maka perusahaan tersebut akan lebih memperhatikan
penggunaan standar akuntansi internasional agar mudah untuk dipahami oleh perusahaan asing.
Dengan demikian hipotesis yang digjukan :

H6 : Vigbhilitas internasional berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan
perusahaan go public pada International Financial Reporting Sandard

Pengaruh Jenis Perusahaan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada
konvergens International Financial Reporting Standard

Menurut Suripto (2000) dalam Kuiksuko (2013) biaya kepemilikan dan relevans
pengungkapan tertentu berbeda antar industry. Hal ini menjelaskan bahwa jenis perusahaan tertentu
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap tingkat pengungkapan suatu perusshaan. Pada
penggunaan standar akuntansi internasional, perusahaan dimungkinkan untuk mengungkapkan
informasi perusahaan sebanyak-banyaknya untuk transparans laporan keuangan. Dengan demikian
hipotesis yang digjukan :

H7 : Jenis perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go
public pada International Financial Reporting Standard

METODE PENELITIAN

Variabel Pendlitian

Variabel dependen pada penelitian ini adalah tingkat kepatuhan perusahaan go public
pada konvergens International Financial Reporting Sandard yang diukur berdasarkan persentase
penggunaan PSAK yang telah konvergen dengan IFRS. Pada penelitian ini terdapat tujuh variabel
independen.

Variabel ukuran perusahaan dalam pendlitian ini diukur dengan logaritma natural tota
aset. Variabel profitabilitas diukur dengan Return on Equity ( laba bersih setelah pgak / total
ekuitas). Variabel leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio ( tota liabilitas / total ekuitas).
Variabel tipe auditor diukur dengan variabel dummy ( 1 untuk KAP big four, 0 untuk non big four).
Variabel listing status diukur dengan variabel dummy ( 1 untuk terdaftar di bursa asing, O untuk
tidak terdaftar di bursa asing. Variabel visibilitas internasional diukur dengan variabel dummy ( 1
untuk perusahaan melakukan ekspor, O untuk perusahaan tidak melakukan ekspor). Variabel jenis
perusahaan diukur dengan variabel dummy ( 1 untuk perusahaan keuangan, O untuk perusahaan
non keuangan).

Penentuan Sampe

Populasi yang digunakan dalam penditian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada
index LQ45 periode pertama (Februari-Juli) tahun 2012. Sedangkan metode pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan perusahaan go public pada International Financial Reporting Standard adalah regres
linier sederhana. Model regres yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah :

Ukuran Perusahaan
DI=a+BIlLN_TA +¢

DI = Disclosure Index
o = Konstanta
B1 = Koefisien Regresi
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LN TA = Ukuran Perusahaan
€ = Eror
Profitabilitas

DI=a+ B1ROE + ¢

DI = Disclosure Index
a = Konstanta

B1 = Koefisien Regres
ROE = Profitabilitas

€ = Eror

Leverage

DI=a+BlDER+¢

DI = Disclosure Index
o = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi
DER = Leverage

€ = Eror

Tipe Auditor

DI=a+B1D _AUD +¢

DI = Disclosure Index
o = Konstanta

B1 = Koefisien Regres
D AUD  =TipeAuditor

€ = Eror

Listing Status
DI=o+B1D_LIST +¢

DI = Disclosure Index
a = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi
D_LIST = Listing Status

€ = Eror

Visibilitas I nternasional
DI=a+B1D VISl +¢

DI = Disclosure Index

a = Konstanta

B1 = Koefisien Regres

D VISl = Vidghilitas Internasional
€ = Eror

Jenis Perusahaan
DI=a+B1lD_FINC+¢

DI = Disclosure Index
a = Konstanta

B1 = Koefisien Regres
D _FINC = Jenis Perusahaan
€ = Eror
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi

DI 45 ,0600 1,0000 ,669556 ,2004422
LN_TA 45 28,81 34,09 31,0185 1,24458
ROE 45 -1,40 1,22 ,1396 ,32072
DER 45 17 14,29 2,5456 3,50613
D_AUD 45 0 1 82 ,387
D_LIST 45 0 1 ,07 ,252
D VIS 45 0 1 31 ,468
D_FINC 45 0 1 ,16 ,367

Sumber : Output SPSS 20 (2015)

Deskrips Variabel

Dari tabel 1 diketahui bahwa nilai terendah untuk variabel tingkat kepatuhan sebesar 0,06
dan tertinggi 1 dengan standar deviasi sebesar 0,2004422. Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai terendah 28,81 dan tertinggi 34,09 dengan standar deviasi 1,24458. Variabel profitabilitas
memiliki nilai terendah -1,40 dan tertinggi 1,22 dengan standar devias 0,32072. Variabel leverage
memiliki nila terendah 0,17 dan tertinggi 14,29 dengan standar devias 3,50613. Variabel tipe
auditor memiliki nilai terendah O dan tertinggi 1 dengan standar deviasi 0,387. Variabel listing
status memiliki nilai terendah O dan tertinggi 1 dengan standar deviasi 0,252. Variabe visibilitas
internasional memiliki nilai terendah O dan tertinggi 1 dengan standar devias 0,468. Variabd jenis
perusahaan memiliki nilai terendah O dan tertinggi 1 dengan standar deviasi 0,367.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, setigp variabel memiliki nilai
signifikansi diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel telah terdistribusi normal.

Tabel 2
Hasl Uji Hipotesis

Variabel Nilai Signifikans (0=5%)
LN_TA 0,617

ROE 0,484

DER 0,475
D_AUD 0,036
D LIST 0,766
D VIS 0,520
D_FINC 0,241

Sumber : Output SPSS 20 (2015)

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan variabel ukuran perusahaan tidak signifikan
terhadap tingkat kepatuhan dengan signifikans 0,617. Pengaruh yang tidak signifikan tersebut
dikarenakan perusahaan di Indonesia yang tergolong besar tidak menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap IFRS. Sebaliknya perusahaan yang tergolong
kecil justru lebih memiliki tingkat kepatuhan terhadap IFRS yang lebih tinggi. Hasil pendlitian ini
bertentangan dengan penditian Fekete et al (2008). Hal ini disebabkan karena perusahaan di
Indonesia masih belum memaksimalkan penggunaan standar akuntans internasional terkait dengan
masa transis menuju konvergensi penuh dengan IFRS.

5
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Pengujian hipotesis kedua menunjukkan variabel profitabilitas tidak signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dengan signifikans 0,484. Perusahaan dengan profit yang tinggi tidak
menjadikan suatu perusahaan akan patuh terhadap peraturan yang ada. Dibuktikan dengan adanya
beberapa perusahaan yang memiliki profit tinggi namun tetap memiliki tingkat kepatuhan terhadap
penggunaan IFRS yang masih kecil. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fekete et al (2008),
bahwa pada penelitiannya profitabilitas sama sekali tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan
standar akuntans internasional. Dengan menggunakan IFRS, akan menjadikan laporan keuangan
perusahaan lebih transparan. Khususnya pada laporan laba rugi komprehensif, sehingga banyak
perusahaan di Indonesia yang masih menggunakan standar akuntansi sesuai dengan kepentingan
usahadi dalam negeri.

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan variabel leverage tidak signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dengan signifikansi 0,475. Hal ini disebabkan semakin tinggi rasio hutang suatu
perusahaan maka diasumsikan akan memiliki risko tinggi terhadap likuiditas perusahaannya.
Untuk meminimalkan risiko tersebut maka perusahaan cenderung meminimalkan informasi tentang
hutangnya pada laporan keuangan. Hal ini dapat menurunkan tingkat kepatuhan suatu perusahaan
terhadap penggunaan standar akuntans internasiona yang mengedepankan transparansi. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Fekete et al (2008). Raso hutang tidak memiliki pengaruh
sama sekali terhadap tingkat kepatuhan IFRS pada perusahaan di Indonesia.

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan variabel tipe auditor signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dengan signifikansi 0,036. Perusahaan yang diaudit oleh KAP big four akan
mematuhi peraturan yang ada, dikarenakan KAP big four sendiri cenderung menghasilkan hasil
audit dengan informasi keuangan yang lebih banyak dibanding dengan KAP lain. Hal ini dilakukan
untuk menjaga reputas KAP itu sendiri. Oleh karena itu perusahaan yang di audit oleh KAP big
four akan lebih mematuhi penggunaan IFRS dibandingkan dengan perusahaan yang tidak diaudit
oleh KAP selain big four. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Street dan
Gray (2002). Bahwa suatu perusahaan yang laporan keuangannya di audit oleh KAP besar, maka
perusahaan yang diaudit akan lebih mematuhi standar akuntansi yang berlaku internasional karena
berkaitan dengan reputasi KAP itu sendiri.

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan variabel listing status tidak signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dengan signifikans 0,0,766. Dengan terdaftarnya perusahaan dibursa luar negeri
tidak membuktikan bahwa perusahaan akan mematuhi standar akuntans internasional. Pendlitian
ini mendukung penelitian Fekete et al (2008). Hal ini dikarenakan perusahaan di Indonesia sendiri
masih sangat sedikit yang sahamnya terdaftar di bursa luar negeri. Oleh sebab itu listing status
perusahaan di Indonesiatidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap tingkat kepatuhan IFRS.

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan variabel visibilitas internasiona tidak
signifikan terhadap tingkat kepatuhan dengan signifikansi 0,520. Perusahaan yang telah melakukan
kegiatan ekspor tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut akan mematuhi standar yang berlaku
internasional. Hal ini disebabkan masih banyaknya perusahaan di Indonesia yang lebih memilih
untuk menggunakan standar yang lebih menguntungkan bagi perusshaan dibandingkan
menggunakan standar yang berlaku internasional. Hasil pendlitian ini mendukung penelitian Fekete
et al (2008), bahwa vishilitas internasional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kepatuhan perusahaan terhadap IFRS. Hal ini juga bisa disebabkan banyak perusahaan
Indonesia yang tidak mencantumkan nilai ekspornya dalam laporan keuangan, sehingga
mempengaruhi hasil dari penelitianini.

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan variabel jenis perusahaan tidak signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dengan signifikansi 0,241. Perusahaan keuangan memiliki tingkat kepatuhan
lebih rendah 0,098 atau 9,8% dibandingkan dengan perusahaan non keuangan. Hal ini bertentangan
dengan pendlitian yang dilakukan Fekete et al (2008), yang mengatakan bahwa jenis perusahaan
memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan penggunaan IFRS. Di Indonesia sendiri dibuktikan
bahwa jenis perusahaan keuangan sendiri memiliki tingkat kepatuhan yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan non keuangan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah dijelaskan,
maka dapat disimpulkan bahwa hanya tipe auditor yang berpengaruh signifikan terhadap
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tingkat kepatuhan IFRS pada perusahaan yang terdaftar pada list LQ45 di Indonesia.
Penelitian ini menjelaskan bahwa pengaruh KAP terhadap tingkat kepatuhan perusahaan
pada konvergensi IFRS di Indonesia sangat besar. Perusahaan yang diaudit oleh KAP big
four, akan lebih mematuhi penggunaan IFRS dibandingkan dengan perusahaan yang di
audit oleh KAP selain big four. Hal ini bisajuga dikarenakan reputasi KAP itu sendiri yang
harus dijaga kualitas hasil auditnya, agar selalu taat dengan prosedur serta standar yang
berlaku internasional. Di Indonesia sendiri, untuk lingkup perusahaan LQ45 yang patuh
dengan menggunakan PSAK yang sudah konvergen dengan IFRS masih sangat sedikit.
Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat kepatuhan perusahaan yang terdaftar pada index
LQ45 periode pertama (Februari — Juli) tahun 2012 memiliki rata-rata persentase sebesar
67%.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan sampel LQ45, sehingga tidak bisa digenerdisaskan untuk seluruh
perusahaan di Indonesia. Kedua, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
hanya menggambarkan sedikit pengaruh terhadap variabel dependennya, sehingga hasil
penelitian kurang maksimal. Ketiga, penelitian ini hanya memfokuskan pada kepentingan
dalam negeri, belum memperhatikan kepentingan calon investor asing berkaitan dengan
penggunaan standar akuntansi internasional. Keempat, peneltiian ini belum memperhatikan
dengan jelas metode penyusunan laporan keuangan dalam PSAK yang telah konvergen
dengan IFRS.

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan
sampel menjadi seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan terhadap seluruh perusahaan di Indonesia dan
menambahkan beberapa variabel independen baru seperti struktur kepemilikan perusahaan.
serta memperhatikan metode penghitungan yang digunakan PSAK yang telah konvergen
dengan IFRS untuk mengukur variabel tingkat kepatuhan penggunaan IFRS.
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